Peran Lazismu Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 







A. Latar Belakang Masalah 
“Kondisi sulit dan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sering 
dihubungkan dengan kemiskinan yang juga merupakan masalah global. 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang berkaitan dengan 
pembangunan, ditandai dengan pengangguran, keterbelakangan dan 
keterpurukan. Miskin tidak selalu tentang penghasilan yang rendah tetapi juga 
tidak terpenuhinya kebutuhan pokok,pendidikan,dan kesehatan. Keadaan yang 
menghambat untuk keluar dari kemiskinan adalah kurangnya modal untuk 
menjalankan suatu bisnis. Sumber daya manusia yang rendah membuat tingkat 
pendapatan rendah. Sehingga membuat suatu modal bernilai rendah.
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Kemiskinan bukanlah masalah individu tetapi juga bersangkutan 
dengan masyarakat sekitar maupun masyarakat daerah bahkan dunia. 
Walaupun kemiskinan sering melekat pada individu namun kemiskinan adalah 
tanggung jawab dari pemerintah daerah maupun pemerintah negara.
2
 Angka 
kemiskinan di Indonesia sebesar 24,79 juta orang (9,22%). Untuk 
menanggulangi kemiskinan Negara mempunyai kebijakan dengan cara 
menciptakan lapangan pekerjaan, memberantas korupsi, dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Namun kemiskinan bukan semata-mata hanya 
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karena kurangnya modal tetapi juga karena sikap mental dan kesiapan 
manajemen usaha yang kurang. Untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat antara pusat, wilayah, dan daerah mempunyai konsep saling 
berkaitan khususnya penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Boyolali 
memang yang disebabkan banyaknya jumlah pengangguran yang ada membuat 
angka kemiskinan semakin banyak, walaupun ada beberapa lapangan 
perkerjaan yang dibuka oleh perusahaan swasta tidak begitu mengurangi 
pengangguran yang ada. Peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara 
atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian 
rumah tangga untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi 
kebutuhan hidup. 
“Pengertian Zakat, didalam Al-qur‟an kata zakat dua puluh tujuh kali 
disebutkan dalam satu ayat bersama shalat.
3
 Ini menunjukkan bahwa 
“kewajiban zakat disetarakan dengan shalat, dan bagi orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat maupun shalat maka akan mendapat ganjaran berupa 
balasan dari Allah di akhirat yang kekal dan abadi. Di antara ayat-ayat yang 
menjelaskan tentang zakat adalah Q.S. At-Taubah ayat 103:” 
 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui”. 
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QS. Al-Hajj ayat 41 
 
 “(Yaitu) orang-orang yang jika kami beri kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan shalat, menunaikan  zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 
urusan”. 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa “Allah menyebutkan kewajiban 
zakat selalu berdampingan penyebutannya dengan shalat. Zakat merupakan 
rukun Islam ketiga dari rukun Islam yang lima sesudah kewajiban shalat.
4
 Ini 
menunjukkan bahwa keduanya mempunyai arti yang penting dan memiliki 
hubungan yang erat.”  Zakat dan shalat adalah “kedua hal yang penting dalam 
ajaran Islam sebagaimana Shihab menyatakan al Quran menjadikan zakat dan 
shalat sebagai lambang keseluruhan ajaran Islam.
5
 Shalat merupakan 
“perwujudan hubungan vertical dengan Allah SWT sedangkan zakat 




“Shalat merupakan ibadah jasmaniah yang paling utama, sedang zakat 
dipandang sebagai ibadah harta yang paling mulia.” Menunaikan zakat adalah 
“kewajiban atas umat Islam yang mampu yaitu mengambil sebagian harta 
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Kewajiban zakat ini telah ditetapkan dalam syariah Islam. Penunaian 
kewajiban itu dilakukan setiap tahun sebagai iuran kemanusiaan secara agama, 
dari orang orang mampu untuk menanggulangi kesulitan hidup serta 
mencukupkan hidup orang-orang yang tidak punya.
8
” 
Kemiskinan bisa dikurangi dengan adanya zakat. Zakat mal yang sering 
kita dengar adalah salah satu cara menggulangi kemiskinan yang ada jika 
dikelola dengan baik. namun permasalahannya adalah seberapa besar peran 
zakat dalam meningkatkan pendidikan, kesehatan dan perekonomian 
masyarakat. 
“Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 
Zakat Pasal 1 ayat (8) memutuskan bahwa dalam rangka mempermudah 
pengelolaan dana zakat, Pemerintah membolehkan masyarakat untuk membuat 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang memiliki tugas membantu dalam 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
9
 Sejalan dengan itu, 
terdapat “tiga organisasi yang diakui pemerintah dan bertugas melakukan 
pengelolaan zakat yang tentunya sangat memberikan kontribusi bagi 
kelancaran pelaksanaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 
Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengelola Zakat (UPZ).” 
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LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat 
dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif 
dana “zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya.” Didirikan oleh PP. 
Muhammadiyah pada tahun 2002. Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri 
atas dua faktor. “Pertama, fakta Indonesia yang berselimut dengan kemiskinan 
yang masih meluas, kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat 
rendah.” Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial 
yang lemah.” Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong 
“keadilan sosial, pembangunan manusia dan mampu mengentaskan 
kemiskinan. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 
memiliki potensi zakat, infaq dan wakaf yang terbilang cukup tinggi.” 
“Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola dan didayagunakan 
secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan bagi 
penyelesaian persoalan yang ada.” Berdirinya LAZISMU “dimaksudkan 
sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen modern yang dapat 
menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesai masalah (problem solver) 
sosial masyarakat yang terus berkembang.” Dengan budaya kerja amanah, 
“professional dan transparan, LAZISMU berusaha mengembangkan diri 
menjadi Lembaga Zakat terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik 
semakin menguat.” Dengan spirit kreatifitas dan inovasi, “LAZISMU 
senantiasa menproduksi program-program pendayagunaan yang mampu 
menjawab tantangan perubahan dan problem sosial masyarakat yang 
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berkembang.” Saat ini, LAZISMU telah “tersebar hampir di seluruh Indonesia 
yang menjadikan program-program pendayagunaan mampu menjangkau 
seluruh wilayah secara cepat, fokus dan tepat sasaran.
10
” 
Dari pengertian lazismu diatas lazismu Kabupaten Boyolali pasti juga 
berperan sama dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqah dari individual 
ataupun kelompok, dan lembaga institusi. Dan lazismu sendiri mempunyai visi 
yaitu menjadi “amil zakat terpercaya dan misi optimalisasi pengelolaan ZIS 
yang amanah, professional, dan transparan.; optimalisasi pendayagunaan ZIS 
yang kreatif, inovatif, dan produktif; optimalisasi pelayanan donator.” 
Itulah beberapa alasan kenapa peniliti ingin meneliti dan menganalisa 
yang berkaitan dengan program dan konsep Lazismu kabupaten Boyolali 
dalam peningkatan ekonomi masyarakat. Penelitian ini dengan judul “peran 
lazismu dalam peningkatan perekonomian masyarakat(studi kasus Lazismu 
Kabupaten Boyolali)”. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah ditulis oleh peneliti, maka 
rumusan masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah; 
1. Apa peran LAZISMU Kababupaten Boyolali untuk peningkatan 
perekonomian masyarakat? 
2. Bagaimana konsep LAZISMU Kabupaten Boyolali dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 
Dengan penyusunan rumusan masalah oleh peneliti, tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui peran dan konsep LAZISMU Kabupaten Boyolali 
dalam meningkatkan perekonian masyarakat. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
tentang cara kerja, kegiatan dan konsep yang digunakan LAZISMU 
Kabupaten Boyolali dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
2. Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang kegiatan dan konsep LAZISMU Kabupaten Boyolali  
E. Metode penelitian  
1. Penelitian kualitatif 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tidak dilakukan dengan 
hitungan statistik tetapi berupa riwayat,peran orgaisasi, dan hubungan 
timbal balik.
11
 Metode ini digunakan untuk mendapat wawasan yang baru 
sedikit dikuasai dan dapat memberi rincian tentang kejadian yang sulit 
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2. Sumber Data 
a. Data Premier 
Data yang didapat dari yang berasal dari objek 
penelitian
13
, data premier didapat dari sumber informan seperti 
pengurus Lazismu. 
b. Data Sekunder 
Data yang didapat dari bacaan-bacaan tentang teori, 
penelitian, dan dokumen yang lain.
14
 Dengan mengenali 
beberapa media cetak, penulis akan memili banyak informasi 
tentang latar belakang yang menyebabkan penulis peka terhadap 
fenomena yang akan diteliti oleh peneliti 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
“Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
suatu objek dengan sistematika fenomena yang diteliti. 
Observasi dapat dilakukan dengan sesaat atau dapat diulang.
15
  
Penelitian ini menggunakan observasi sistematik dan terstruktur. 
Obeservasi tak terstruktur biasanyaa berkaitan dengan observasi 
partisipan. Pencatatan dilakukan setelah peniliti ada waktu dan 
tidak terlibat dengan kegiatan subjek penilitian.
16
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“Penilitian observasi ini, peneliti tidak terikat dengan 
kegiatan objek penelitian. Hanya dengan waktu tertentu peniliti 
mendatangi objek. Dengan mengamati kegiatan di Lazismu 
salah satunya kegiatan penghimpunan dana. 
b. Metode Wawancara 
“Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawab 
lisan, antara 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik”. Dalam 
“wawancara dapat diketahui ekspresi muka, gerak-gerik tubuh 
yang dapat dicheck dengan pertanyaan verbal.” Dengan 
interview dapat diketahui “tingkat penguasaan materi.
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Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi yang lebih 
jelas dari pihak objek penelitian. Degan melakukan wawancara 
kepada pengurus lazismu dan Mustahik. 
c. Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang ditunjukan kepada subjek penelitian. Dokumen dapat 
berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, 




d. Analisi Data 
“Analisis data dalam penelitian ini adalah peneliatan 
deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 





gejala/suatu masyarakat. Dalam penelitian deskriptif biasanya 
harus diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal. 
Penilitian ini meliputi penelitian yang mencari hubungan antara 
dua variabel atau lebih.
19
 Dengan menganalisa peran Lazismu 
Boyolali menggunakan konsep yang telah dibuat oleh Lazismu 
Boyolali. 
F. Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan dalam pnelitian ini, untuk mempermudah 
peniliti dalam menyusun penelitian, sistematikanya terdiri dari 5 bab. 
Dianatara 5 bab tersebut, ada sub yang menjelaskan tentang penelitian 
yang akan diteliti oleh peneliti secara keseluruhan dan rinci. 
Sistematika penulisan tentang penilitian ini sebagai berikut : 
BAB I meliputi pendahuluan, rumusan masalah, tujuan masalah, 
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, sistematika 
penulisan. Pada bab 1 ini, salah satu langkah awal untuk mulai suatu 
penelitian. 
BAB II meliputi Landasan Teori, pada bab ini ada beberapa teori 
yang menjadi kunci peneliti dalam penelitian. Teori dalam bab ini 
berkaitan dengan teori zakat dan peningkatan ekonomi masyarakat. 
BAB III meliputi gambaran umum yang menjadikan objek suatu 
penelitian ini, objek dalam penelitian seperti kegiatan dalam 
Lazismu,hasil dari zakat pada Lazismu, pembagian hasil zakat, 




prosedur dalam zakat, peran lazismu dan permasalahan yang ada pada 
Lazismu dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 
BAB IV meliputi bagian inti dari penelitian, di bab ini ada beberapa 
hal penting dalam penelitian ini. Analisa konsep kegiatan Lazismu 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 
BAB V penutup. Bab ini terdapat inti dari penelitian yaitu 
kesimpulan dalam penelitian ini, keterbatas peneliti dalam melakukan 
penelitian dan saran-saran baik untuk penelitiaan selanjutnya.  
  
